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ABSTRAK

Imas Diana Aprilia. Program Bimbingan Konseling Bagi Siswa Tunarungu
(Dikembangkan Berdasarkan Kebutuhan Siswa Tunarungu di SLB-B
LPATB Cicendo Bandung).

Penelitian ini dilatar belakangi adanya masalah kompleks yang dihadapi
siswa tunarungu sebagai dampak dari ketunarunguan. Dalam kapasitasnya sebagai
seorang siswa dan remaja, ia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Untuk
memenuhi kebutuhannya ia memerlukan bantuan dari berbagai pihak, salah
satunya adalah pihak sekolah melalui layanan BK. Kenyataan bahwa layanan BK
selama ini kurang memenuhi tuntutan kebutuhan yang dirasakan siswa secara
nyata. Kondisi ini menggambarkan bahwa BK belum mampu mengakomodasi
kebutuhan siswa. Padahal kebutuhan siswa tersebut merupakan tampilan potensi
yang perlu diperhatikan dan dikembangkan secara optimal.

Berdasarkan kenyataan tersebut penelitian ini bertujuan untuk menemukan
rumusan program BK di SLB-B Bandung untuk dapat memfasilitasi kebutuhan
siswa tunarungu dalahm hal belajar, kelanjutan sekolah, pengembangan emosi
sosial, karier, penyesuaian tuntutan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta
pengisian waktu luang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, ditempuh prosedural penelitian sebagai
berikut: Perlama, mengidentifikasi kebutuhan siswa tunarungu, memotret layanan
bimbingan di sekolah, serta mengumpulkan data tentang faktor pendukung dan
penghambat layanan bimbingan. Kedua, merumuskan program hipotetik BK yang
didasarkan pada kajian teoritis dan kondisi objektif di lapangan. A>f/ga,melakukan
validasi program melalui seminar yang diikuti kepala sekolah, guru pembimbing,
guru bidang studi. Keempat, merevisi program berdasarkan hasil seminar untuk
menimuskan program akhir BK di SLB-B LPATB Cicendo Bandung.

Hasil penelitiannya adalah; (1) layanan bimbingan di SLB-B belum mampu
mengakomodasi kebutuhan siswa (2) ada enam kebutuhan siswa tunarungu, yaitu
kebutuhan mengatasi kesulitan belajar, kelanjutan sekolah, pengembangan karier,
pengembangan emosi sosial, penyesuaian diri terhadap tuntutan sekolah, keluarga
dan masyarakat, pengisian waktu luang. (3) ada faktor pendukung (pandangan
positif dari kepala sekolah, guru bidang studi/wali kelas) dan penghambat (iklim
sekolah yang tidak kondusif, minimnya fasilitas dan pengadministrasian, kurang
profesionalnya tenaga pembimbing, kurangnya kepedulian siswa terhadap layanan
bimbingan). (4) rumusan program BK meliputi: dasar pemikiran, visi dan misi
layanan BK, maksud dan tujuan BK, Bidang isi dan jenis layanan BK.

Berdasarkan temuan di atas, ada beberapa rekomendasi, (1) untuk
mengimplementasikan program yang dihasilkan , (2) kepada LPTK, terutama
Jurusan PPB, dapat memperluas cakupan setting layanan bimbingan ke sekolah
luar biasa. Untuk Jurusan PLB, hendaknya menambah alokasi waktu dan maten
perkuliahan tentang bimbingan anak luar biasa. (4) berkenaan dengan upaya
pengembangan layanan bimbingan ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan populasi dan tema cakupan yang lebih luas sebagai upaya menmgkatkan
kualitas layanan bimbingan di SLB-B.





RATA PENGANTAR

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling merupakan bagian dari

keseluruhan proses pendidikan di sekolah disamping program kurikulum dan

pengadiministrasian yang baik serta sarana prasarana yang memadai. Komponen-

komponen tersebut di atas pada dasarnya merupakan komponen yang integral, dan

sama-sama bertujuan untuk pengembangan siswa secara optimal.

Untuk pencapaian tujuan di atas sudah seharusnya pelayanan layanan

bimbingan konseling diselenggarakan dengan berbasiskan kemampuan, keahlian

dan profesional serta mempertimbangkan aspek karakteristik kebutuhan siswa.

Salah satu upaya untuk meningkatkan basic tersebut, reorientasi konsep

bimbingan dan konseling harus memiliki kekuatan untuk menjadikan perilaku

siswa berkembang dan memiliki muatan perkembangan dalam operasionalnya.

Dalam penelitian ini, kebutuhan yang dirasakan siswa (mengatasi

kesulitan belajar, kelanjutan sekolah, bimbingan karier, pengembangan emosi

.-sosial, penyesuaian diri terhadap tuntutan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta

pengisian waktu luang). Dijadikan pijakan dan salah satu pertimbangan untuk

mencari kesesuaian dengan layanan bimbingan konseling.

Untuk itu tesis yang terdiri dari lima bab ini, merupakan upaya untuk

memberikan jawaban terhadap pertanyaan "bagaimana layanan bimbingan

konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu?". Dalam bab I

dikemukakan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian serta defmisi operasional variabel. Bab II membahas tentang
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ketunarunguan, telaah konseptual bimbingan konseling dan teori kebutuhan. Bab

III membahas tentang metode penelitian, bab IV membahas tentang temuan

penelitian. Bab V kesimpulan dan rekomendasi.

Akhirnya dengan temuan penelitian ini diharapkan akan memberikan

kontribusi praktis dan teoritis terhadap peningkatan kualitas layanan bimbingan

konseling serta dapat dijadikan pijakan awal dalam pelaksanaan layanan

bimbingan konseling di SLB-B dan bermakna bagi pengembangan ilmu

pendidikan luar biasa.

Bandung, April 2002

Penulis
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